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ABSTRAK 

Sebanyak 20,9% remaja di Yogyakarta mempunyai pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi yang rendah sehingga menyebabkan tingginya masalah 

kesehatan reproduksi remaja. Internet adalah salah satu media untuk mencari 

informasi tentang kesehatan reproduksi remaja yang digemari sebanyak 30 juta 

remaja di Indonesia. Penggunaan internet dapat mempengaruhi pengetahuan dan 

sikap kesehatan reproduksi remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara intensitas penggunaan internet dengan tingkat pengetahuan dan 

sikap kesehatan reproduksi remaja. 

Desain penelitian analitik menggunakan pendekatan Cross Sectional 

dengan data primer dari kuesioner. Jumlah sampel 90 mahasiswa D III Kluster 

IPS SV UGM  angkatan 2014 yang memenuhi kriteria inklusi. Analisis data 

menggunakan SPSS 13 dengan analisis univariat (distribusi frekuensi) dan bivariat 

(Spearman Rank). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 80% remaja mempunyai 

intensitas yang berat dalam penggunaan internet, terdapat 81,1% remaja memiliki 

pengetahuan yang tinggi, dan terdapat 96,7% remaja memiliki sikap positif dalam 

hal kesehatan reproduksi. Ada hubungan antara intensitas penggunaan internet 

dengan tingkat pengetahuan (p= 0,000) dan sikap kesehatan reproduksi remaja 

(p= 0,000) dengan korelasi sedang (0,4). 

Intensitas penggunaan internet yang berat (>10 jam seminggu) dapat 

mempengaruhi tingkat pengetahuan dan sikap kesehatan reproduksi remaja di D 

III Kluster IPS SV UGM. 

 

Kata Kunci: Intensitas Penggunaan Internet, Pengetahuan, dan Sikap Kesehatan 

Reproduksi Remaja 
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ABSTRACT 

There are 20,9% teenagers in Yogyakarta have low reproductive health 

knowledge so it causes high reproductive health problems. Internet is one of 

media for searching the information about adolescent reproductive health wich 

favored by 30 million teenagers in Indoneisa . The purpose of this research is to 

determine the relationship between the intensity of internet usage with level of 

knowledge and attitude of adolescent reproductive health. 

Analytic research design uses cross sectional approach with primary data 

from questionnaires. Number of samples are 90 students from D III Social 

Sciences Cluster of Vocational School UGM branch of 2014 who appropriate 

with inclusion criteria. Data analysis use SPSS 13 with univariate (frequency 

distribution) and bivariate analyzes (Spearman Rank). 

The result shows that 80% of adolescents have heavy intensity in internet 

usage. There are 81,1% of adolescents have high knowledge and 96.7% have 

positive attitude in adolescent reproductive health. There are relationship 

between the intensity of Internet usage with the level of knowledge (p=0.000) and 

attitude of adolescent reproductive health (p=0.000) with moderate correlation 

(0,4). 

The heavy intensity of internet usage (> 10 hour on a week) influence level 

of knowledge and attitude of adolescent reproductive health in D III Social 

Sciences Cluster of Vocational School UGM. 

 

Keywords: The Intensity of Internet Usage, Level of Knowledge, Attitude and 

Adolescent Reproductive Health. 
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